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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa pembahasan kinerja
keuangan dari empat aspek yang terdiri dari aspek likuidits, aspek permodalan,
aspek efisiensi, serta aspek kemandirian dan pertumbuhan dapat diketahui
masing masing diperoleh tingkat kesehatan keuangan pada BMT Ass-Shidig
Bina Sejahtera Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur sebagai
berikut:

1. Aspek likuiditas dilihat dari cash rasio selama periode 2016-2019 rasio
ini menunjukkan cukup likuid. Artinya bahwa kemampuan BMT Ass-
Shidig Bina Sejahtera Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung
Timur untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dinyatakan cukup
baik dan rasio pembiayaan terhadap dana yang diterima selama
periode 2016-2019 secara keseluruhan rasio ini menunjukkan kriteria
likuid. Artinya bahwa kemampuan BMT Ass-Shidig Bina Sejahtera
Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur untuk memenubhi
pembiayaan terhadap dana yang diterimanya dapat dinyatakan baik.

2. Aspek permodalan dilihat dari rasio modal sendiri terhadap total modal
selama periode 2016-2019 secara keseluruhan rasio ini menunjukkan
kriteria sehat. Artinya bahwa BMT Ass-Shidig Bina Sejahtera
Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur mampu
mementingan sumber modal pada BMT Ass-Shidiq Bina Sejahtera dan
rasio kecukupan modal selama periode 2016-2019 secara keseluruhan
rasio ini menunjukkan kriteria sehat. Artinya bahwa para pengelola
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Lampung Timur melakukan pengembangan usaha yang sehat dan
dapat menanggung risiko kerugian.

Aspek efisiensi dilihat dari rasio biaya operasional pelayanan terhadap
partisipasi bruto selama periode 2016-2019 secara keseluruhan rasio
ini menunjukkan kriteria efisien. Artinya bahwa kemampuan BMT Ass-
Shidig Bina Sejahtera Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung
Timur untuk menghemat biaya operasional pelayanan terhadap
pendapatan yang dihasilkan sangat baik dan rasio aktiva tetap
terhadap total aset selama periode 2016-2019 secara keseluruhan
rasio ini menunjukkan kriteria efisien meskipun sempat terjadi
penurunan. Artinya bahwa kemampuan BMT Ass-Shidig Bina
Sejahtera Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur untuk
menghemat aktiva tetap terhadap total modal yang dihasilkan sangat
baik.

Aspek kemandirian dan pertumbuhan dilihat dari rasio rentabilitas aset
selama periode 2016-2019 secara keseluruhan rasio ini menunjukkan
kriteria kurang. Artinya bahwa kemampuan aktiva yang digunakan
dalam menghasilkan Sisa Hasil Usaha (SHU) oleh BMT Ass-Shidig
Bina Sejahtera Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur
kurang, rasio rentabilitas modal sendiri selama periode 2016-2019
secara keseluruhan rasio ini menunjukkan kriteria tinggi. Artinya bahwa
kemampuan ekuitas BMT Ass-Shidiq Bina Sejahtera Kecamatan
Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur dalam menghasilkan Sisa
Hasil Usaha (SHU) tinggi dan rasio kemandirian operasional
pelayanan selama periode 2016-2019 secara keseluruhan rasio ini
menunjukkan kriteria kurang. Artinya bahwa kemampuan pendapatan
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Kabupaten Lampung Timur dalam menutupi biaya operasional masih

tergolong kurang.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dari hasil analisis penelitian maka penulis

memberikan saran agar nantinya dapat diharapkan menjadi pertimbangan BMT

Ass-Shidig Bina Sejahtera Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur

dan peneliti yang akan datang dapat memperbaiki dan meningkatkan usahanya,

yaitu:

Bagi BMT Ass-Shidig Bina Sejahtera Kecamatan Purbolinggo

Kabupaten Lampung Timur

a.

Meningkatkan aspek likuiditasnya, terutama dalam memanfaatkan
aktiva lancarnya agar jumlah aktiva lancar dan hutang lancarnya
menjadi proporsi yang sangat baik.

Meningkatkan aspek permodalan untuk lebih meningkatkan tahun-
tahun kedepannya yang sangat baik.

Aspek efisiensi BMT disarankan untuk dapat meningkatkan
pendapatan usaha dan menggunakan pembiayaan operasional.
Aspek rentabilitas BMT diharapkan untuk meningkatkan
pendapatannya dengan total asset, total modal sendiri dan
sekaligus biaya operasional yang digunakan untuk menghasilkan

keuntungan atau laba tersebut.

Bagi Peneliti Yang Akan Datang

Diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan menambahkan

jumlah variabel penelitian agar dapat memperkaya kajian ekonomi

Islam sekaligus memiliki kontribusi penelitian yang lebih luas dan

mendalam.



